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PELAKSANAAN PENDIDIKAN ISLAM NONFORMAL DALAM 
PEMBENTUKAN AKHLAK REMAJA 
(Studi Kasus di Gading Santren, Belang Wetan, Klaten Utara, Klaten 
Tahun 2017) 
ABSTRAK 
Penelitian ini membahas tentang pelaksanaan pendidikan Islam nonformal 
dalam pembentukan akhlak remaja di Gading Santren, Belang Wetan, Klaten 
Utara, Klaten. Permasalahan yang diangkat dalam penelitian ini berdasarkan 
peristiwa yang terjadi pada saat ini. Menurunnya akhlak remaja di antaranya 
pergaulan bebas, aborsi, tawuran, penggunaan narkoba, menyontek, dan 
membolos sekolah.Di Klaten menurunnya akhlak remaja ditandai pada kasus 
pergaulan bebas seperti terdapat remaja SMP dan SMA melakukan kencan dan 
kasus kekerasan dan kejahatan seksual, kasus pencurian oleh pelajar, pesta 
minuman keras, kasus pelajar SMP dan SMA di Klaten yang membolos sekolah. 
Dalam mencegah perilaku yang menyimpang pada remaja perlu pemantapan 
pelaksanaan pendidikan agama. Pendidikan agama tidak hanya dilaksanakan 
dalam keluarga, di sekolah, dan di masyarakat. Pelaksanaan pendidikan Islam 
nonformal di lingkungan masyarakat merupakan upaya dalam menanamkan ilmu 
agama kepada remaja agar terwujudnya sikap baik. Permasalahan yang diangkat 
dalam penelitian ini adalah bagaimana pelaksanaan pendidikan Islam nonformal 
dalam pembentukan akhlak remaja di Gading Santren, serta faktor apa yang 
menjadi pendukung dan penghambat dalam pelaksanaan tersebut. Tujuan 
penelitian ini untuk mendeskripsikan pelaksanaan pendidikan Islam nonformal 
dalam pembentukan akhlak remaja, beserta faktor pendukung dan penghambat. 
Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian kualitatif dengan 
menggunakan metode wawancara, observasi, dan dokumentasi. Sedangkan 
analisis data dalam penelitian ini menggunakan teknik deskriptif kualitatif. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan pendidikan Islam nonformal dalam 
pembentukan akhlak remaja melalui pengajian yang diadakan dilaksanakan setiap 
Sabtu malam pukul 20.00 di setiap rumah anggota remaja. Adapun materi yang 
disampaikan dalam pengajian meliputi pelajaran agama dan problematika remaja. 
Metode yang digunakan dalam menyampaikan materi menggunakan metode 
ceramah, tanya jawab, dan nasihat. Faktor pendukung dalam pelaksanaan 
pendidikan Islam nonformal dalam pembentukan aklak remaja yakni adanya 
dorongan dari orang tua dan masyarakat, tersedianya fasilitas dalam 
pelaksanannya dari takmir masjid Syarifuddin. Adapun yang menjadi penghambat 
adalah peserta pengajian yang kurang aktif selama pengajian, dan pengampu 
terkadang tidak dapat mengisi pengajian, kurangnya rasa konsisten pada diri 
remaja untuk mengikuti pengajian. 






The research discuss about the implementatation of nonformal Islamic 
education in the formation of morals adolescents in Gading Santren, Belang 
Wetan, Klaten Utara, Klaten. The issues raised  in this research based the event 
that happened today. The decline in morally adolescents include free association, 
abortion, brawl, drug use, cheating, and ditching school. 
In Klaten, the decline in adolescent morality is characterized in cases of 
promiscuity as there are junior high and high school adolescents performing 
dating and cases of sexual violence and crime, cases of theft by students, liquor 
parties, junior high school and high school students in Klaten who ditch the 
school. In preventing deviant of behavior in adolescents need to strengthen te 
implementation of religious education. The implementation of religious education 
in society (nonformal education). religious education is not only implemented in 
the family, school, but also in the community. The implementation of nonformal 
Islamic education in the community is an efort in implanting religious knowledges 
to adolescents in order to realize good attitude. The issues raised in this research 
is how the implementation of nonformal Islamic education in the formation of 
morals adolescents in Gading Santren, and what factors as supporters and 
inhibitors in the implementation. The purpose of this research is to describe the 
implementation of nonformal Islamic education in the formation of morality of 
adolscents, along with supporting and inhibiting factors. The research methods 
used is qualitative research method using interview methods, observation, and 
documentation. While data analysis in this research use qualitative descriptive 
technique. The results of research pointing that implementation of nonformal 
Islamic education in the formation of morality of adolescents through recitation 
held by management mesjid Syarifuddins which is held every Saturday night at 
20.00 in every home of teenage members. The material presented in the recitation 
is the study of religion and adolscence problematics. The method used in 
conveying the material using lecture methods, frequently asked question, and 
advice. Factors supporting the implementation of nonformal Islamic education in 
the formation of adolescent acts of the encouragement of parents and society, the 
availability of facilities in the implementation of management mesjid Syarifuddins. 
The inhibitors  were less active participants during the recitation, and sometimes 
unable to fill the recitation, lack of consistency in teenagers to attend the 
recitation. 
Keywords: Nonformal Islamic education, morals and adolescent 
1. PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang 
Pada era globalisasi dan era informasi, seiring dengan pesatnya 
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi mengakibatkan terjadinya 
permasalahan pada kehidupan remaja. Salah satu masalah yang dihadapi 
adalah menurunnya akhlak remaja dalam kehidupannya baik di rumah, di 
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sekolah, dan di masyarakat yang menimbulkan berbagai perilaku negatif yang 
menyimpang di lingkungannya. Para pakar, baik pakar hukum, psikolog, 
agama dan lain sebagainya sudah mengupas berbagai masalah yang terjadi 
pada kehidupan remaja saat ini yaitu menurunnya akhlak remaja.  
Masalah menurunnya akhlak remaja adalah masalah yang kompleks 
yang terjadi di berbagai kota di Indonesia. Ada beberapa bentuk menurunnya 
akhlak remaja yang merupakan perilaku yang menyimpang dari norma-norma 
moral dan sosial, bahkan pada penyimpangan terhadap norma hukum. Bentuk 
menurunnya akhlak remaja di antaranya pergaulan bebas, aborsi, tawuran, 
penggunaan narkoba, menyontek, dan membolos sekolah.1 
Di Klaten menurunnya akhlak remaja ditandai pada kasus pergaulan 
bebas seperti terdapat remaja SMP dan SMA yang melakukan kencan dan 
terdapat kasus kekerasan dan kejahatan seksual, kasus pencurian oleh pelajar 
pesta minuman keras, terdapat pelajar SMP dan SMA di Klaten yang 
membolos sekolah. 
Faktor yang menjadi penyebab menurunnya akhlak remaja dapat dari 
faktor remaja itu sendiri mapun dari luar. Misalnya dari diri remaja sendiri 
adalah kontrol diri yang lemah (belum mampu mengembangkan kontrol diri 
untuk bertingkah laku sesuai dengan pengetahuannya), adanya masalah yang 
dipendam sendiri. Dan faktor dari luar misalnya kurangnya kasih sayang dari 
orang tua, kurangnya pengawasan dari orang tua, dampak negatif dari 
perkembangan teknologi dan internet, pengaruh dari temannya, dan terutama 
kurangnya pendidikan agama yang diterima oleh remaja. Abuddin Nata 
mengatakan bahwa langkah dalam mencegah perilaku menyimpang pada 
remaja dapat dilakukan dengan memantapkan pelaksanaan pendidikan agama, 
karena nilai-nilai dan ajaran-ajaran agama ditujukan untuk membentuk akhlak 
anak2. 
                                                 
1http://intensia.blogspot.co.id/2015/12/masalah-sosial-penyimpangan-moral-remaja-saat-
ini.html?m=1 (diakses pada 7 Agustus 2017 pukul 15:44) 
2Abuddin Nata, Manajemen Pendidikan: Mengatasi Kelemahan Pendidikan Islam di 
Indonesia, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2003), hlm. 201. 
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Pembentukan akhlak remaja dapat dilakukan melalui pelaksanaan 
pendidikan agama baik pendidikan agama di keluarga, di sekolah, dan di 
masyarakat. Pendidikan dalam keluarga merupakan pendidikan pertama bagi 
anak yang bersifat informal. Pendidikan agama dalam sekolah telah diatur 
dalam Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No. 55 Tahun 2007 pasal 4 
bahwa setiap anak didik berhak mendapat pendidikan agama yang sesuai 
dengan agama yang dianutnya dan diajarkan oleh pendidik yang seagama.3 
Pendidikan agama dalam masyarakat (pendidikan nonformal) adalah 
suatu aktivitas pendidikan yang diatur di luar sistem pendidikan formal baik 
yang berjalan sendiri maupun sebagai bagian  yang penting dalam memenuhi 
pelayanan sasaran untuk tujuan-tujuan pendidikan.4 
Pelaksanaan pendidikan Islam nonformal di Gading Santren dalam 
pembentukan akhlak remaja yaitu melalui pengajian sebagai kegiatan 
keagamaan bagi remaja. Kegiatan dalam pengajian tersebut dilaksanakan 
secara rutin setiap sabtu malam. Pengajian di sini dikenal dengan sebutan 
pengajian RISGAS (Remaja Islam Gading Santren). Dalam pengajian ini, 
remaja diberi ilmu-ilmu keagamaan  sehingga remaja dapat mengamalkan  
ajaran agamanya dengan baik. Pengajian ini diikuti oleh remaja Gading 
Santren yang sedang duduk kelas VII sampai dengan kelas XII. Pengajian 
Remaja Islam Gading Santren merupakan  salah satu bentuk pelaksanaan 
pendidikan Islam nonformal yang ada di masyarakat Gading Santren, yang 
memiliki tujuan untuk membentuk akhlak remaja. Baik akhlak kepada Allah, 
dengan menjalankan shalat 5 waktu, puasa. Juga akhlak kepada sesama, yakni 
menjenguk tetangga yang sakit, menghormati yang lebih tua dan meyayangi 
yang lebih muda.  
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka masalah yang mendasar 
yang akan dikaji adalah: (1) Bagaimanakah pelaksanaan pendidikan Islam 
nonformal dalam pembentukam akhlak remaja di Gading Santren, Belang 
                                                 
3 Peraturan Pemerintah No. 55 Tahun 2007 pasal 4 ayat (2) 




Wetan, Klaten Utara, Klaten?, (2) Apa saja faktor pendukung dan 
penghambat pelaksanaan pendidikan Islam nonformal dalam pembentukan 
akhlak remaja di Gading Santren, Belang Wetan, Klaten Utara, Klaten? 
1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan Pelaksanaan 
Pendidikan Islam Nonformal dalam Pembentukan Akhlak Remaja di Gading 
Santren, Belang Wetan, Klaten Utara, Klaten dan mengetahui faktor 
pendukung dan penghambat pelaksanaan pendidikan Islam nonformal dalam 
pembentukan akhlak remaja di Gading Santren, Belang Wetan, Klaten Utara, 
Klaten. 
Adapun manfaat dari penelitian ini yaitu: secara teoritis diharapkan 
mampu menjadi khazanah keilmuan pelaksanaan  pendidikan Islam 
nonformal dalam pembentukan akhlak remaja. Dan sebagai sumber informasi 
dalam dunia pendidikan. Manfaat secara praktis, hasil penelitian diharapkan 
mampu memberikan manfaat bagi masyarakat luas, instansi pemerintah, 
ataupun instansi swasta. Dan dapat menjadi referensi bagi penelitian 
selanjutnya. 
1.4 Tinjauan Pustaka 
Untuk menunjukkan orisinialitas penulis perlu menunjukkan hasil 
penelitian yang berkaitan dengan judul dan masalah yang akan penulis teliti. 
Beberapa penelitian yang terkait dengan masalah yang akan penulis angkat 
antara lain: 
1.4.1 Zulfani Indra Kautsar( UIN Syarif Hidayatullah, 2009) dengan judul 
“Kegiatan Pengajian Remaja Dan Kontribusinya Dalam 
Pembentukan Akhlak”. 
1.4.2 Hemawan Adi(UMS, 2012) dengan judul “Peran Masjid al-
Muhajirin sebgai Pusat Pendidikan Islam dalam Pembentukan 
Akhlak Remaja di kelurahan Semanggi”. 
1.4.3 M. Arif Dwi Purnomo (UMS, 2016) dengan judul “Pelaksanaan 
Pendidikan Islam Nonformal dalam Pembentukan Akhlak Anak Asuh 
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di Panti Asuhan Yatim Piatu Cabang Muhammadiyah Juwiring 
Klaten 2015/2016”. 
1.5 Tinjauan Teoritik 
Pendidikan nonformal dalam Undang-undang No. 20 Th. 2003 pasal 
26adalah pendidikan yang diselenggarakan warga masyarakat yang 
memerlukan layanan pendidikan yang berfungsi sebagai pengganti, 
penambah, dan atau pelengkap pendidikan formal dalam rangka mendukung 
pendidikan sepanjang hayat. 5 
Pendidikan Islam adalah usaha orang dewasa yang bertaqwa secara 
sadar mengarahkan dan membimbing pertumbuhan serta perkembangan fitrah 
(kemampuan dasar) anak   didik melalui ajaran nilai-nilai Islam.6 
Dari beberapa definisi di atas dapat disimpulkan bahwa Pendidikan 
Islam nonformal adalah usaha bimbingan yang dilakukan untuk mendidik 
anak didik secara sadar dengan menanamkan ajaran-ajaran Islam agar 
terbentuk tingkah laku yang baik, yang dilaksanakan di luar jam sekolah dan 
tidak berjenjang yang diadakan di masyarakat. 
Bentuk pendidikan Islam nonformal dapat Majlis taklim atau pengajian, 
rumah (al-Bait), masjid, dan taman pendidikan al-Qur’an (TPA). Komponen 
pendidikan Islam nonformal tidak berbeda dengan komponen pendidikan 
formal. Adapun komponen tersebut antara lain Tujuan pendidikan, kurikulum 
pendidikan, metode pendidikan, pendidik, peserta didik.  
Akhlak adalah keadaan gerak jiwa yang mendorong untuk melakukan 
perbuatan tanpa melalui pertimbangan pemikiran dahulu. Ilmu akhlak adalah 
ilmu yang membahas batas antara baik dan buruk, terpuji dan tercela, dan 
perkataan atau perbuatan manusia, lahir dan batin. Menurut objek atau 
sasarannya, akhlak dapat digolongkan menjadi dua macam:Akhlak kepada 
Allah (Khaliq) dan Akhlak kepada Makhluq yakni terhadap manusia, diri 
sendiri, keluarga,orang lain, dan alam. 
                                                 
5 Undang-undangn No. 20 Th. 2003 pasal 26 ayat (1) 
6 M.Arifin, Ilmu Pendidikan Islam: Tinjauan Teoritis dan Praktis berdasarkan Pendekatan 
Interisipliner (Jakarta: Bumi Aksara, 2008), hlm. 9 
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Remaja dalam bahasa  latin “adolescene” adalah masa peralihan dari 
masa anak-anak menuju masa dewasa yang ditandai perubahan biologis, 
kognitif, dan sosial-emosional.7 Ciri-ciri dari remaja sebagai berikut: (1) Usia, 
berisar antara 11 - 24 tahun, mengalami perubahan (perubahan fisik/ biologis, 
perubahan psikologis, perkembangan potensial, perkembangan intelektual). 
Pembentukan akhlak remaja dapat dilakukan dengan cara: melalui 
pendidikan (Prenatal Education, Education by Another, Self Eduation). 
2. METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian lapangan (Field 
Research). Penelitian ini menggunakan pendekatan  Penelitian ini 
menggunakan pendekatan  sosiologis, yaitu penelitian yang digunakan untuk 
menggambarkan fenomena, kejadian, aktivitas sosial keagamaan dengan 
baik.8 
Dalam penelitian ini yang menjadi objek penelitian adalah pelaksanaan 
pendidikan Islam nonformal dalam pembentukan akhlak remaja. Dan 
penelitian ini dilaksanakan di Gading Santren, Belang Wetan, Klaten Utara, 
Klaten. 
Untuk memperoleh data dalam penelitian ini menggunakan metode 
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Adapun metode analisis data yang 
digunakan dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode analisis 
deksriptif kualitatif. 
3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Pengajian remaja Islam Gading Santren didirikan pada tanggal 10 Maret 
1986. Adapun pencetus dari didirikannya pengajian remaja adalah Bp. Ghofir, 
Bp. ‘Abidurrahmani, dan Bp. Marjuki. Pengajian remaja didirikan dikarenakan 
pada tahun 1985, pengajian anak-anak Gading Santren begitu ramai, sehingga 
remaja (anak yang sudah lulus Sekolah Dasar) saat itu belum memiliki sebuah 
                                                 
7 W. Santrock, John, Adolescene (Jakarta: Erlangga, 2003), hlm. 23-24 
8http://www.google.com/search?source=android-browser&ei=mlGlwyfvPljbrgSmpKmgAg 
&q= penelitianpendeKatansosiologis&bynG=  diakses pada Senin 7 Agustus 2017 15:12  
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kajian. Apabila remaja tersebut mengikuti pengajian anak-anak, remaja 
tersebut dikatakan telah besar. Dan apabila mengikuti pengajian pemuda (yang 
mengikuti remaja yang sudah lulus dari Sekolah Menengah Atas), remaja ini 
terlalu kecil belum saatnya mengikuti kajian pemuda. Hal ini yang menjadikan 
pencetus untuk memberi kajian untuk remaja sendiri (yang sudah kelas VII 
sampai kelas XII).  
Pada awal mula pengajian remaja diadakan, nama RISGAS bukanlah 
singkatan dari Remaja Islam Gading Santren, namun singkatan dari Remaja 
Islam Gading Satu.Pengajian remaja Islam Gading Satu merupakan gabungan 
dari pengajian remaja Gading Santren dan Gading Tulung.  
Dari tahun 1990, pengajian remaja Gading Santren mengalami 
pemisahan  dan penggabungan antara remaja putra dengan remaja putri Gading 
Santren. Setelah lebaran 2016, pengajian remaja Gading Santren dipisah antara 
remaja putra dengan remaja putri.9 Pengajian remaja termasuk pengajian yang 
lain merupakan tanggung jawab takmir masjid Syarifuddin10 bagian 
pendidikan.11 
3.1 Pelaksanaan Pendidikan Islam Nonformal dalam Pembentukan 
Akhlak Remaja 
Pelaksanaan pendidikan Islam nonformal yang diadakan dalam 
pembentukan akhlak remaja di Gading Santren yaitu dalam bentuk pengajian 
rutin remaja dan kajian Ramadan. Dalam pelaksanaan pendidikan pasti 
memerlukan komponen dalam pelaksanaan pendidikan yaitu: 
3.1.1 Tujuan pendidikan yang ingin dicapai adalah pemberian ilmu agama 
agar dapat memilah antara yang baik dan yang buruk, serta 
membentuk anak didik menjadi anak yang sholeh dan sholehah, 
berbakti kepada orang tua, yang berguna bagi masyarakat luas. 
                                                 
9Wawancara  dengan Bp. Sarjana pada 16 Mei pukul 20.30 
10 Masjid Syarifuddin di Gading Santren merupakan masjid yang terletak di Dukuh Gading 
Santren, Desa Belang Wetan, Kecamatan Klaten utara. Adapun fasilitas yang ada di masjid 
Syarifuddin antara lain: mimbar, microfon, lampu, kipas angin, AC, perpustakaan mini, majalah 
dinding, dan kamar mandi pria dan wanita dan tempat wudhu. 
11Wawancara dengan Bp. A. Mufid pada 16 Mei 2016 pukul 19.30 
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3.1.2 Kurikulum pendidikan adalah materi-materi yang diberikan selama 
proses pendidikan. Materi yang diberikan dalam pengajian berupa 
tafsir, fiqh, aqidah, akhlak, muamalah, dan problematika remaja 
3.1.3 Metode pendidikan adalah suatu cara yang digunakan dalam 
menyampaikan materi pendidikan. Metode yang digunakan dalam 
menyampaikan materi pengajian dengan metode ceramah guna 
menyampaikan makna ayat dan hadist, metode tanya jawab yang 
dilakukan setelah pegampu menyampaikan materi, dan metode 
nasihat 
3.1.4 Pendidik dalam pelaksanaan pengajian terdapat 12 pendidik berupa 6 
pendidik untuk pengajian remaja putra dan 6 pendidik untuk 
pengajian remaja putri. Yang memiliki tugas untuk mengampu 
dengan masing-masing tema materi. 
3.1.5 Peserta didik yang mengikuti pengajian remaja ialah remaja yang 
duduk di kelas VII sampai kelas XII. 
3.2 Akhlak Remaja Gading Santren 
3.2.1 Akhlak kepada Allah (Khaliq) 
Akhlak kepada Allah berkaitan dengan ibadah remaja yang 
dilaksanakan remaja Gading Santren sebagai hamba Allah dengan Allah. 
Akhlak remaja Gading Santren kepada Allah tercermin dengan 
mengerjakan shalat di masjid sebagai bentuk menjalankan ibadah kepada 
Allah. 
3.2.2 Akhlak kepada Makhluq 
3.2.2.1 Akhlak kepada Diri Sendiri 
Akhlak kepada diri sendiri berkaitan dengan sikap remaja 
terhadap dirinya sendiri. Akhlak remaja Gading Santren kepada diri 
sendiri tercermin dari sikap yang jujur dalam mengerjakan, dan 
senantiasa menutupi aurat. 
3.2.2.2 Akhlak kepada Keluarga 
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Akhlak kepada keluarga berkaitan dengan sikap remaja kepada 
anggota keluarganya. Akhlak remaja Gading Santren kepada keluarga 
tercermin dari sikap berbakti kepada kedua orang tua. 
3.2.2.3 Akhlak kepada Orang Lain 
Akhlak kepada orang lain berkaitan dengan akhlak remaja 
Gading Santren terhadap lingkungan masyarakat. Akhlak remaja 
Gading Santren kepada orang lain tercermin pada sikap yang 
menghormat tetangga apabila bertemu menyapanya, dan menjenguk 
tetangga yang sakit. 
3.2.2.4 Akhlak kepada Alam 
Akhlak kepada alam berkaitan dengan sikap remaja Gading 
Santren terhadap alam. Akhlak remaja Gading Santren kepada alam 
tercermin pada sikap remaja yang senantiasa membuang sampah pada 
tempatnya. 
3.3 Faktor Pendukung dan Faktor Penghambat 
Faktor yang mendukung pelaksanaan pendidikan Islam nonformal 
dalam pembentukan akhlak remaja sebagai berikut: (1) takmir masjid 
Syarifuddin memfasilitasi keperluan pelaksanaan pengajian remaja Islam 
Gading Santren. Adapun fasilitas yang diberikan adalah tempat Sekretariat 
Remaja dan mencarikan pengampu untuk mengisi pengajian, (2) lingkungan 
masyarakat Gading Santren yang mendukung kegiatan pengajian remaja 
sebagai kegiatan yang positif bagi remaja yang diadakan oleh takmir masjid 
Syarifuddin Gading Santren. 
Faktor yang menghambat pelaksanaan pendidikan Islam nonformal 
dalam pembentukna akhlak remaja sebagai berikut: (1) pengampu terkadang 
tidak dapat hadir mengisi pengajian dikarenakan ada tugas yang tidak dapat 
ditinggalkan, (2) peserta pengajian kurang aktif dalam mendengarkan isi 
pengajian, hal ini dikarenakan peserta main handphone sendiri dan 
berbincang dengan teman sebelah, (3) terdapat anggota pengajian yang 
kurang istiqamah  yang terkadang hadir dan tidak  hadir, (4) jumlah peserta 
remaja putri yang sedikit, sehingga jangka waktu dalam menerima tempat 
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pengajian terlalu cepat, dan tidak ada yang bisa menerima tempat pengajian 
di rumah, maka pengajian diadakan di Sekretariat Remaja. 
4. PENUTUP 
4.1 Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang telah penulis 
lakukan tentang pelaksanaan pendidikan Islam nonformal dalam 
pembentukan akhlak remaja di Gading Santren, Desa Belang Wetan, 
Kecamatan Klaten Utara, Klaten, maka penulis mengambil kesimpulan 
sebagai berikut; 
Pertama, pelaksanaan pendidikan Islam nonformal dalam pembentukan 
akhlak remaja di Gading Santren dilaksanakan melalui kegiatan pengajian 
rutin remaja Islam Gading Santren (RISGAS). Di mana kegiatan pengajian 
rutin  ini dilaksanakan pada Sabtu Malam pukul 20.00-22.00, di mana 
pelaksanaan pengajian ini dipisah antara pengajian remaja putra dan remaja 
putri. Pengajian ini diadakan guna memberikan ilmu agama kepada remaja, 
agar remaja dapat memilah antara yang baik dan yang buruk, mengamalkan 
ajaran agamanya dengan baik, dan menjadikan remaja menjadi anak yang 
sholeh dan sholehah, yang berguna bagi masyarakat luas.  
Materi yang disampaikan pada pengajian ini berupa materi agama 
seperti tafsir al-Qur’an, fiqh, muamalah, aqidah, akhlak, dan problematika 
remaja. Metode yang digunakan dalam menyampaikan materi di atas dengan 
metode ceramah, tanya jawab, dan nasihat.  Peserta yang mengikuti pengajian 
ini adalah remaja yang duduk di kelas VII sampai kelas XII yang berusia 13 
tahun sampai 18 tahun. Setiap Minggu, terdapat 2 pengampu yang mengisi 
pengajian, 1 pengampu untuk kajian inti yakni tafsir, dan pengampu lain 
untuk mengisi kajian bertema. Pengajian ini merupakan kegiatan yang 
diadakan oleh takmir masjid Syarifuddin  Gading Santren untuk remaja. 
Kedua, faktor pendukung dalam pelaksanaan pendidikan Islam 
nonformal dalam pembentukan akhlak remaja di Gading Santren antara lain: 
(1) takmir masjid Syarifuddin memfasilitasi keperluan pelaksanaan pengajian 
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remaja Islam Gading Santren, (2) lingkungan masyarakat Gading Santren 
yang mendukung kegiatan pengajian remaja sebagai kegiatan yang positif 
bagi remaja yang diadakan oleh takmir masjid Syarifuddin. 
Adapun faktor yang menghambat pelaksanaan pendidikan Islam 
nonformal dalam pembentukan akhlak remaja antara lain: (1) pengampu 
terkadang tidak dapat hadir untuk mengisi pegajian dikarenakan ada tugas 
yang tidak dapat ditinggalkan, (2) peserta pengajian kurang aktif dalam 
mendengarkan isi pengajian, (3) terdapat anggota pengajian yang kurang 
istiqamah yang terkadang hadir dan tidak hadir, (4) jumlah pengajian remaja 
putri yang sedikit, sehingga jangka dalam menerima tempat pengajian terlalu 
cepat, dan tidak ada yang bisa menerima tempat pengajian di rumah, maka 
pengajian diadakan di Sekretariat Remaja. 
4.2 Saran  
4.2.1 Kepada pengurus pengajian, agar lebih meningkatkan minat remaja 
dan saling mengingatkan kepada anggota remaja untuk senantiasa 
mengikuti pengajian remaja Islam Gading Santren. 
4.2.2 Kepada anggota remaja Gading Santren, agar lebih giat dan rajin 
untuk mengikuti kegiatan pengajian rutin remaja Islam Gading 
Santren yang telah diadakan oleh takmir masjid Syarifuddin, guna 
memperoleh ilmu agama yang lebih dan dapat mengamalkan 
ilmunya. 
4.2.3 Kepada peneliti selanjutnya, penelitian ini diharapkan dapat 
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